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yang berarti bahwa telur ayam merupakan barang normal dan sebagai barang
kebutuhan pokok.

Faktor-faktor yang mempengaruhi penawaran telur ayam di Kabupaten
Banyuwangi adalah harga telur ayam tahun yang berlaku, harga daging sapi, harga
ikan laut, harga bibit, harga pakan, sedangkan elastisitas: penawaran telur ayam
menghasilkan angka koefisien sebesar —0,409, yang berarti bahwa elastisite_lsnya
adalah inelastis. .

Permintaan terhadap telur ayam mengalami peningkatan selama kurun
waktu 2001 — 2010. Persamaan trend permintaannya adalah Y = 2804427,636 +
44695,7 X dengan tingkat pertambahan tiap tahun sebesar 446957 Kg.
Peningkatan ini salah satunya disebabkan oleh peningktan jumlah penduduk dan
kesadaran akan gizi.

Penawaran terhadap telur ayam mengalami peningkatan juga dengan
persamaan trend Y = 2806532 + 44003,782 X. Persamaan tersebut berarti bahwa
setiap tahun terjadi peningkatan penawaran terhadap telur ayam sebesar
44003,782 Kg.
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dan meningkatkan permintaan masyarakat terhadap produk daging dan telur
ayam.

Dimasa yang akan datang, permintaan terhadap telur ayam diperkirakan
akan meningkat terus. Hal ini disebabkan karena semakin meningkatnya
kesadaran masyarakat/konsumen terhadap arti pentingnya kebutuhan gizi dan
meningkatnya pendapatan perkapita penduduk.

Kabupaten Banyuwangi merupakan daerah yang potensial di bidang
peternakan dengan kondisi geografi dan iklimnya yang sangat mendukung untuk
pengembangan usaha peternakan. Peningkatan produksi telur ayam dari tahun ke
tahun merupakan salah satu bukti bahwa Kabupaten Banyuwangi memang
potensial. Adanya krisis ekonomi yang melanda disegala bidang termasuk bidang
peternakan menyebabkan peternakan yang ada di Banyuwangi mengalami pasang
surut. Mengingat kendala tersebut maka dirasakan penting untuk mengetahui
kecenderungan permintaan dan penawaran telur ayam dan berbagai faktor yang

memperigaruhinya di Kabupaten Banyuwangi.

1.2 Identifikasi Permasalahan

1. Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi permintaan telur ayam di
Kabupaten Banyuwangi ?

2. Bagaimana elastisitas permintaan telur ayam di Kabupaten Banyuwangi?

3. Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi penawaran telur ayam  di
Kabupaten Banyuwangi ?

4. Bagaimana elastisitas penawaran telur ayam di Kabupaten Banyuwangi?

5. Bagaimana perkiraan perkembangan permintaan dan penawaran telur ayam di

Kabupaten Banyuwangi pada masa mendatang ?

1.3 Tujuan dan Kegunaan

1.3.1 Tujuan

1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan telur ayam
di Kabupaten Banyuwangi.
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2. Untuk mengetahwi elastisitas permintaan telur ayam di Kabupaten
Banyuwangi.

3. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penawaran telur ayam
di Kabupater. Banyuwangi.

4. Untuk mengetahui elastisitas penawaran telur ayam di Kabupaten
Banyuwangi.

5. Untuk mengetahui perkiraan permintaan dan penawaran telur ayam di
Kabupaten Banyuwangi.

1.3.2 Kegunaan

1. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi
pemerintah Kabupaten Banyuwangi dalam merumuskan dan menentukan
berbagai kebijaksanaan yang berkaitan dengan permintaan dan penawaran
telur . |

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pelengkap informasi dan

pertimbangan bagi peneliti selanjutnya.
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1. KERANGKA PEMIKIRAN

2.1 Tinjauan Pustaka

Ternak unggas khususnya ternak ayam yang terdiri dari ayam ras (ayam
petelur dan pedaging) serta ayam bukan ras (ayam kampung) sangat, besar
peranannya dalam penyediaan sumber protein hewani. Ternak ayam sangat
strategis apabila dikembangkan baik untuk meningkatkan penyediaan sumber
protein hewani maupun untuk meningkatkan penyediaan lapangén kerja dan
kesejahteraan peternak (Halid, 1996).

Bahan makanan sumber protein hewani merupakan sumber yang kaya
akan zat gizi protein yang berasal dari hewan atau ikan termasuk daging ternak
dan jerohannya, ikan, ayam dan telur. Protein hewani dianjurkan untuk mencapai
20 — 40 % dan protein total di dalam hidangan. Pada umumnya protein hewani
mempunyal nilai kualitas gizi lebih baik dibandingkan dengan protein nabati
(Sediaoetama, 1999).

Sebutir telur merupakan suatu kapsul gizi yang lengkap kandungan
gizinya, merupakan perpaduan yang serasi dan imbang antara protein, energi,
vitamin, mineral.

Tabel 1.Kadar zat gizi dalam 100gr berbagai jenis telur (gr)

Zat Gizi Ayam Bebek Penyu
Protein 12,8 13,1 12,0
Lemak 11,5 14,3 10,0
Karbohidrat 0,7 0.8 0
Vitamin A 900 SI 1230 SI 600 SI
Thiamin 0,10 mg 0,18 mg 0,11 mg

. Vitamin C 0 0 0
Kalori 162 189 144

Sumber : Sediaoetama, 1999
Perkembangan konsumsi produk ternak (telur) ditandai dengan adanya
lonjakan permintaan (dapat dilihat pada Tabel 2).
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Tabel 2. Rataan Konsumsi telur D1 Indonesia 1990 — 1995 (Kg/kapita/tahun)

Tahun Konsumsi telur
1990 2,31
199i 2,40
1992 2,73
1993 2,69
1994 3,16
1995 3,30

Sumber : Buku Statistik Peternakan, 1995.

Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa konsumsi telur mempunyai
kecenderungan meningkat dari tahun ke tahun. Hal tersebut menunjukkan bahwa
masyarakat mulai mengkonsumsi telur seiring dengan pertambahan penduduk
tentunya.

Kegiatan ekonomi pada dasarnya dapat dipisahkan menjadi dua bagian
besar, yaitu kegiatan konsumsi dan kegiatan produksi. Kegiatan konsumsi
merupakan pendorong utama bagi kegiatan produksi. Konsumen merupakan
perangsang bagi produsen untuk berproduksi karena adanya permintaan
konsumen dengan harga, waktu, dan tempat tetentu (Teken & Sofyan, 1977).

Konsumen dari produk-produk pertanian terbagi atas dua golongan, yaitu
konsumen rumah tangga dan konsumen industri. Kedua-duanya merupakan faktor
yang penting bahkan menjadi faktor penentu. Ini berarti kalau konsumennya
berkurang atau sedikit, maka pemasaran dan produksinyapun langsung berkurang
atau sedikit, sedang kerugian secara langsung pula akan diderita oleh produsen
karena produk-produk tersebut akan mengalami kerusakan dengan cepat
(Kartasapoetra, 1992).

A. Teori Permintaan
Permintaan terhadap suatu barang menurut Rosyidi (1991), merupakan
jumlah barang yang dibeli konsumen pada tingkat harga tertentu, yang berlaku

pada suatu sistem pasar tertentu dan dalam waktu tertentu.
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Definisi permintaan menunjukkan hubungan antara berbagai harga dengan
jumlah yang akan dibeli konsumen, keadaan-keadaan lain dianggap tidak berubah.
Kita bisa menganggap bahwa jumlah yang akan dibeli berbanding terbalik dengan
harga. Makin tinggi harga barang akan semakin sedikit jumlah yang akan dibeli
dengan asumsi keadaan lain tidak berubah. Semakin rendah harga barang maka
akan semakin banyak jumlah yang dibeli dengan asumsi keadaan lain tidak
berubah. Semakin rendah harga barang maka akan semakin banyak jumlah yang
dibeli (Leftwich, 1984).

Santoso (1991) menyatakan bahwa faktor-faktor yang diduga
mempengaruhi konsumsi atas suatu barang, secara teoritis dapat diidentifikasikan
sepérti halnya fungsi permintaan, yaitu : konsumsi (Qc) dari suatu barang
dipengaruhi oleh harga barang itu sendiri (Hc), Harga barang substitusi (Hs),
Tingkat pendapatan (Y), selera (S), Jumlah penduduk (N), Letak geografis (G),
dan beberapa variabel bebas lainnya yang belum teridentifikasi secara fungsional.
Hubungan tersebut dapat digambarkan sebagai berikut :

Qe=f(He Hs. Y. S N. G).

Menurut Soekartawi (1993) untuk sebagian barang perubahan permintaan
konsumen terhadap barang dipengaruhi oleh beberapa faktor meliputi :
a. Harga
Jumlah barang yang diminta merupakan fungsi dari harga. Perubahan harga
akan menyebabkan perubahan jumlah barang yang diminta, dengan asumsi

faktor lain dianggap tetap.

B

N

0 0
Gambar 1. Kurva Permintaan.
Ket : P =harga

Q = Jumlah

D = permintaan
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Harga barang lain .

Perubahan harga barang lain yang mempunyai hubungan dekat dengan suatu
barang dapat mempengaruhi permintaan akan barang tersebut, terutama untuk
barang yang bersifat substitusi. Keadaan ini berlaku untuk barang normal.
Selera ’

Tanpa adanya perubahan harga barang maupun pendapatan, permintaan akan
suatu barang bisa berubah karena perubahan selera.

Jumlah penduduk

Perubahan jumlah penduduk mempunyai hubungan yang positif terhadap
perubahan permintaan. Pada keadaan normal peningkatan jumlah penduduk
akan menyebabkan peningkatan jumlah barang yang dikonsumsi.

Tingkat pendapatan

Perubahan tingkat pendapatan akan mempengaruhi banyaknya barang yang

- dikonsumsi. Kenaikan income riil konsumen bila harga barang dianggap tetap

biasanya akan menaikkan permintaan

Menurut Kelana (1996) beberapa faktor yang mempengaruhi kurva

permintaan selain harga adalah:

L.

Selera dan preferensi, mempunyai hubungan yang positif, artinya jika selera
dan preferensi meningkat maka pada tingkat harga yang sama akan terjadi
kenaikan kurva permintaan, artinya terjadi pergeseran kurva permintaan ke
kanan atas. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 2, yaitu terjadi pergeseran dari
do ke d1.

Harga dari barang lain yang berhubungan, jika barang tersebut adalah barang
substitusi maka kenaikan harga barang tersebut akan menyebabkan kenaikan
kurva permintaan. Tetapi jika barang tersebut barang komplementer maka
kenaikan harga barang tersebut akan menyebabkan terjadi penurunan kurva
permintaidn.

Perubahan ekspektasi/prakiraan harga relatif dimasa yang akan datang. Jika
perkiraan harga dimasa yang akan datang akan meningkat, ceteris paribus,

maka kurva permintaan akan bergeser ke kanan atas(meningkat).
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4. Perubahan pendapatan, akan menyebabkan bergesernya kurva permintaan,

yang berarti dalam setiap harga tertentu terjadi perubahan jumlah barang yang
diminta. Jika barang tersebut barang normal (rormal goods) maka dengan
adanya kenaikan pendapatan akan menyebabkan meningkatnya jumlah barang
yang diminta untuk setiap harga tetentu. Jika barang tersebut barang inferior
(inferior goods) maka akan berlaku sebaliknya.

Perubahan jumlah konsumen (change in the number consumer).

Perubahan ini berhubungan artinya jika jumlah konsumen semakin banyak

maka kurva permintaan akan bergeser ke kanan.

A
p
Harga -
K d;
do
d,
>
0 Q Jumlah
Gambar 2. pergeseran permintaan
Ket : do — d; = terjadi kenaikan permintaan

dy - d; = terjadi penurunan permintaan

Perubahan permintaan dapat dibedakan dalam dua pengertian :

i

Pergeseran fungsi permintaan. Gerakan sepanjang kurva permintaan,
perubahan permintaan barang disebabkan perubahan harga. Pada saat harga
naik barang yang diminta berkurang, maka menggeser dari titik S ke Q.
Demikian pula sebaliknya, lihat gambar 3.
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Gambar 3. Pergeseran Fungsi permintaan
Sumber : Sumarsono, 1999
2. Pergeseran kurva permintaan. Kurva permintaan akan menggeser kekiri atau
kekanan karena disebabkan perubahan pendapatan atau cita rasa pembeli
sedang harga tetap. Kenaikan pendapatan ini akan menjadi bertambah banyak
barang yang diminta. Pergeseran kurva DD menjadi D\D; dengan jumlah
barang berubah dari Q menjadi Q;. Pergeseran ini disebabkan perubahan
: barang pengganti. Kurva permintaan bergeser kesebelah kanan menunjukkan
pertambahan dalam permintaan. Pergeseran kurva DD menjadi D,D,
disebabkan penurunan pendapatan. Pergeseran kurva permintaan ditunjukkan
oleh gambar 4 (Sumarsono, 1999).
Pl D2 DDl

Q: I

\QDIM

D2

Q2 Q QI

Gambar 4. Pergeseran Kurva Permintaan
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Keterangan :
Sumbu Y : Harga barang
Sumbu X : Jumlah yang diminta

B. Teori Penawaran
Penawaran adalah jumlah barang yang akan dijual pada berbagai tingkat
harga di pasar dalam jangka waktu tertentu. Hubungan antara harga dan jumlah
barang yang ditawarkan berbanding lurus atau searah artinya pada tingkat harga
yang tinggi jumlah barang yang ditawarkan banyak sedangkan pada tingkat harga
yang rendah jumlah barang yang ditawarkan semakin sedikit (Poli, 1992).
Menurut Bilas (1995), kuantitas suatu barang tertentu yang ditawarkan
merupakan fungsi dari harga barang tersebut, penawaran input, keadaan alam,
teknologi, pajak dan subsidi. Secara matematis yang sederhana dapat dituliskan
sebagai berikut :
: Qur=f(Pa S,F,X, T)
Dimana :
Qsa = jumlah barang A yang ditawarkan per unit waktu
Pp =harga A
S = penawaran dari masukan-masukan (input)
F  =keadaan alam
X = pajak atau subsidi atau kedua-duanya
T =teknologi
Menurut Rahardja dan Mandala (1999) beberapa faktor yang
mempengaruhi penawaran suatu barang meliputi :
1. Harga barang itu sendiri
Jika harga suatu barang naik, maka produsen cenderung akan menambah
jumlah barang yang dihasilkan. Hukum penawaran menyatakan "semakin
tinggi harga suatu barang, ceteris paribus, semakin banyak jumlah barang
tersebut yang ingin ditawarkan oleh penjual dan sebaliknya".

—“‘.'_-_-
,mr

PRE -4 2
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Pergeseran dari SS menjadi S,S; ke kanan) menggambarkan pertambahan
penawaran dengan kondisi harga tetap maka barang yang ditawarkan
bertambah dari Q menjadi Q, Pergeseran ini disebabkan karena adanya
perubahan teknologi. Pergeseran dari SS menjdi  S,S; (ke kiri)
menggambarkan pengurangan jumlah barang vang ditawarkar: Pada keadaan
harga tetap barang yang ditawarkan berkurang dari Q menjadi Q,. Pergeseran
ini-disebabkan karena kenaikan harga input untuk menekan kerugian barang

yang dijual semakin sedikit (Sumarsono, 1999). Lihat Gambar 5.

P
Py
QAU Q @ Q
Gambar 5. Pergeseran kurva penawaran
Sumber : Sumarsono, 1999
Keterangan :

Sumbu Y : Harga barang

Sumbu X : Jumlah yang ditawarkan

Perubahan dari jumlah produk yang ditawarkan yang disebabkan oleh
perubahan'harga dapat dinyatakan dalam apa yang disebut elastisitas penawaran.
Yang disebut elastisitas adalah tingkat kepekaan jumlah barang atau faktor
produksi karena adanya perubahan harga barang tersebut. Sudarso (1992)
menyatakan bahwa elastisitas penawaran adalah perbandingan presentase
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2.3 Hipotesis "

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan telur ayam adalah harga telur
ayam, harga daging sapi , harga ikan laut, jumlah penduduk, pendapatan per
kapita.

F 4 Eias’;isitas permintaan telur ayam di Kabupaten Banyuwangi elastis.

3. Faktor-faktor yaﬁng'mempengaruhi penawaran telur ayam adalah harga telur
ayam tahun yang berlaku, harga telur ayam tahun sebelumnya, harga daging
sapi , harga ikan laut, harga pakan, harga bibit.

4. Elastisitas penawaran telur ayam di Kabupaten Banyuwangi adalah inelastis.

5. Perkiraan permintaan dan penawran telur ayam sampai tahun 2010 diperkirakan

meningkat.
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3.1 Penentuan Daerah Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Banyuwangi Propinsi Jawa
Timur. Penentuan daerah penelitian dilakukan berdasarkan pada metode sampling
sengaja (Pu}'posive Sampling Methods), didasarkan pada pertimbangan bahﬂa
Banyuwangi merupakan daeraﬁ potensial untuk peternakan unggas dan adanya

peningkatan permintaan pada saat-saat tertentu.

3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif dan korelasional. Metode deskriptif bertujuan untuk membuat
pencandraan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-
sifat populasi atau daerah -tertentu. Metode korelasional bertujuan untuk
mendeteksi sejauh mana variasi-variasi pada suatu faktor berkaitan dengan

variasi-variasi pada suatu atau lebih faktor lain (Suryabrata, 2002).

3.3 Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data sekunder. Data
sekunder diperoleh dari Badan Pusat Statistik, Dinas Peternakan, dan sumber-

sumber lain yang berkaitan dengan penelitian ini.

3.4 Metode Analisa Data
Untuk menguji hipotesis yang pertama mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi permintaan telur ayam di Banyuwangi digunakan analisis regresi
eksponensial. Menurut Gujara\ti (1993) dan Supranto (1995), digunakan
persamaan dengan formulasinya sébagai berikut :
Y =bo Xie"

Dimana :

Y = variabel dependen (peubah tak bebas)

bo = konstanta

e, S,
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Xi = Variabel independen (peubah bebas)
bi =Koefisien regresi atau nilai elastisitas (1=1,2,3,...)
u = Kesalahan pengganggu
Adapun persamaan penduga untuk permintaan telur ayam dalam penelitian ini
adalah:
Y = bo X" XXX K
Keterangan : ‘
Y = Permintaan telur ayam tahun ke t (Kg)
X1 = Harga telur ayam (Rp/Kg)
X, = Harga daging sapi (Rp/Kg)
X3 = Harga ikan laut (Rp/Kg)
X4 = Jumlah penduduk (orang)
Xs = Pendapatan perkapita (Rp)
Persamaan diatas ditransformasikan dalam persamaan logaritma, sebagai
berikut :
Ln Y =Ina + bjln X+ byInX; + bsln X3 + byln X, + bsInX;

. Uji F (F test) digunakan untuk menguji keseluruhan model regresi, apakah
memang terdapat hubungan antara variabel independen(X) terhadap variabel
dependen(Y).

i ZKTR
Y KIS

F-hitung

Kriteria pengambilan keputusan :
Ho = tidak ada pengaruh antara permintaan dengan faktor-faktor yang
mempengaruhi permintaan
Hl1 = ada pengaruh artara permintaan dengan faktor-faktor yang
mempengaruhi permintaan
Jika :
F hitung > F tabel (5%) = berarti Ho ditolak
F hitung <F tabel (5%) = berarti Ho diterima


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

or

e Uji t digunakan untuk mengetahur peranan atau pengaruh masing-masing

variabel terhadap permintaan telur ayam.

JKS

th'

t-hitung = dimana Sb1 =

~y

Shi

dimana:
bi = koefisien regresi
Sbi = standart deviasi
Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut :
Ho = Faktor-faktor tertentu berpengaruh tidak nyata terhadap permintaan
telur ayam. :
H1 = Faktor-faktor tertentu berpengaruh nyata terhadap permintaan telur
ayam.
Jika :
t hitung > t tabel (5%) = berarti Ho ditolak
t hitung < t tabel (5%) = berarti Ho diterima
Untuk mengetahui nilai koefisien determinasi (R?) , digunakan rumus sebagai

berikut :

JKR
R? =—Z— nilai R? berkisar 0 <R’ < |

> JKT

Untuk menguji hipotesis kedua mengenai elastisitas permintaan telur ayam
menggunakan regresi eksponensial seperti pada hipotesis pertama, dengan
formulasi :

Y =bo X,*IX,2X,0K, K
Keterangan :

Y =Permintaan telur ayam tahun ke t (Kg)

X; =Harga telur ayam (Rp/Kg) ;

X, = Harga daging sapi (Rp/Kg)

X3 = Harga ikan laut (Rp/Kg)

X4 = Jumlah penduduk (orang)
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Xs = Pendapatan perkapita (Rp) »

Persamaan diatas ditransformasikan dalam persamaan logaritma, sebagai
berikut :

LnY =Ina+ bjln X;+ balnX; + bsln X3 + baln X, + hsInXs

Keterangén :

b, = elastistas permintaan telur ayam

b, = elastisitas harga daging sapi terhadap permintaan telur ayam/elastisitas
silang dari permintaan telur ayam terhadap daging sapi .

b; = elastisitas silang telur ayam terhadap ikan laut

bs = elastisitas pendapata;n terhadap permintaan telur ayam.

Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut

b; =1 : elastisitas harga terhadap permintaan tetap

b;>1 : elastisitas harga terhadap permintaan elastis

by <1 : elastisitas harga terhadap permintaan inelastis

b, & b; >0 : termasuk barang substitusi

by & b3 <0 : termasuk barang komplementer

bs>0 : termasuk barang normal

bs <0 : termasuk barang inferior

Untuk menguji hipotesis yang ketiga mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi penawaran telur ayam, digunakan persamaan fungsi regresi
eksponensial dengan formulasinya sebagai beriku (Gujarati, 1993) :

Y =bo Xi"e"

Keterangan :

Y = Variabel yang dijelaskf;ri
Xi = Variabel yang menjelaskan
b' = koefisien regresi

bo = konstanta
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Adapun persamaan penduga untuk penawaran telur ayam adalah :
Y = bo X,"3,P2X, PR MK S X P
Keterangan :
Y = Penawaran telur tahun ke t (Kg)
X1 = Harga telur ayam th sekarang (Rp/Kg)
Xy = Hargé telur ayam th sebelumnya (Rp/Kg)
X3 = Harga daging sapi (Rp/’Kg)
X4 = Harga ikan laut(Rp/Kg)
Xs = Harga bibit(Rp/ekor)
Xs = Harga pakan (Rp/Kg)
by by bs by, bs, b = Koefisien regresi
bo = Konstanta

Persamaan diatas ditransformasikan dalam persamaan logaritma, sebagai
berikut :
Ln Y =Ina + biln X;+ byInX; + bsln X3 + bsln X4 + bslnXs + bgln X¢

Untuk menguji pengaruh masing-masing variabel bebas (X) terhadap variabel

terikat (Y),dengan formulasi :

F-hitung = Jumlah Kuadrat Tengah Regresi
Jumlah Kuadrat Tengah Sisa

Kriteria pengambilan keputusan :

. F-hitung > F-tabel, maka H, ditolak(c = 0,05) berarti variabel faktor
penawaran secara bersama-sama berpengaruh nyata terhadap
penéwaran telur ayam. i

2 F-hitung < F-tabel, maka H0 diterima(a = 0,05) berarti variabel faktor
penawaran secara bersama-sama berpengaruh tidak nyata terhadap
penawaran telur ayam.

Uji t, yaitu untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel X secara
parsial terhadap variabel Y. Dengan rumus écbaga.i berikut :

S R
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t-hitung = ‘ b!_

Shi

Sh. = JumlahKuadratSisa
: KuadratTengahSisa

Keterangan :
b; = Koefisien regresi ke-1
Sb; = Standart Deviasi
Kriteria'pengambilan keputusan ;
= t-hitung > t-tabel (a = 0,05), maka variabel ke-1 berpengaruh nyata
terhadap penawaran telur ayam.
= t-hitung < t-tabel (o = 0,05), maka variabel ke-i berpengaruh tidak nyata

terhadap penawaran telur ayam.

Untuk menguji hipotesis keempat mengenai elastisitas penawaran telur
ayam di Banyuwangi digunakaﬁ ‘Regresi eksponensial. Adapun persamaan
penduga untuk penawaran telur ayam adalah :

Y = bo X" K DK DS K 6
Keterangan :

b, = elastisitas penawaran telur ayam

Kriteria nilai elastisitas penawarannya sebagai berikut :
» Bila nilai e > 1 maka penawaran adalah elastis
» Bila nilai e = 1 maka penawaran adalah elastis tetap

» Bilanilai < 1 maka penawaran adalah inelastis

Untuk menguji hipotesis kelima mengenai perkiraan permintaan dan
penawaran telur ayam di Kabupaten Banyuwangi pada masa mendatang diuji
dengan menggunakan garis trend. Menurut Supranto (1993), langkah-langkah
untuk menentukan garis trend dengan menggunakan metode /east square (metode
kuadrat terkecil), dengan rumus sebagai berikut :

Y=a+bX
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Untuk mencari nilai a dan b, menggunakan rumus ;

ZY dan b= ZX}:
n ZX

Syarat : ZX #0

a=

Keterangan :

Y = permintaan, penawaran telur ayam yang diramalkan untuk periode
yang akan datang.

X = unit waktu

a = konstanta (ramalan permintaan, penawaran telur ayam pada waktu
X = 0) '

b = slope (besarnya perubahan Y untuk satu perubahan X)

n = jumlah data

3.5 Terminologi

I

Permintaan telur ayam adalah jumlah keseluruhan permintaan telur ayam yang
dikonsumsi oleh penduduk Banyuwangi.

Penawaran telur ayam adalah jumlah keseluruhan penawaran telur ayam di
Banyuwangi

Harga telur ayam adalah nilai komoditi telur yang berlaku di pasar, dihitung
dalam satuan rupiah.

Harga telur ayam tahun sebelumnya adalah nilai komoditi telur ayam di pasar
pada satu tahun sebelumnya.

Harga bibit adalah nilai DOC (Day old Chick) yang siap untuk diternakkan
dan dinilai dalam satuan rupiah.

Harga pakan adalah nilai bahan makanan atau pakan yang diberikan untuk
ternak unggas dan dinilai dalam set:an rupiah.

Harga daging sapi adalah nilai dari daging sapi murni yang berlaku di
Kabupaten Banyuwangi.

Penduduk adalah orang-orang yang secara resmi tercatat sebagai penduduk
dalam wilayah yang bersangkutan.
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9. Pendapatan per kapita adalah pentlapatan penduduk setahun per kapita di
Kabupaten Banyuwang;i.
10. Jumlah telur ayam adalah jumlah keseluruhan telur ayam yang di tawarkan di

Kabupaten Banyuwangi.
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5.1 Faktor—faktor yang Mempengaruhi Permintaar Telur Ayam Di
Banyuwangi

Faktor-faktor yang diduga berpengaruh terhadap permintaan telur ayam di
Banyuwangi dalam penelitian ini adalah faktor harga telur ayam (x1), harga
daging sap1 (x2), harga‘ikan laut (x3), jumlah peﬁduduk (x4), pendapatan per
kapita (x5).

Untuk mengetahui pengaruh dari variabel-variabel bebas terhadap
permintaan tersebut, maka analisis regresi eksponensial dilanjutkan dengan uji F
dan uji t. \

Tabel 10. Hasil uji F dan t terhadap masing-masing koefisien regresi pada fungsi
permintaan telur ayam di Banyuwangi.

“Variabel TTOERTT T Koefisien Regre& 4 thltung F-hltung
Hﬁélf'g'é- telur 'ayzir-ﬁ” XY 0,419  .6,488*% 5.05* -
Harga daging sapi (X2) 0,403 9,324%*

Harga ikan laut (X3) -0,262 -10,688*
Jumlah penduduk (X4) 3,470 4,352%
Pendapatan penduduk (X5) 0,254 5 U5 %
Konstanta 14,0318

t-tabel #2501

F-tabel 5,05

R? 10,979

R ajusted ;0,957

Sumber : Data Diolah Tahun 2003.
et: *)Berbeda nyata pada taraf kepercayaan 95 %
Nilai koefisien determinasi (R?) adjusted adalah sebesar 95,7 % yang
berarti bahwa variabel tak bebas permintaan telur ayam dapat diterangkan oleh
variabel bebas harga telur ayam, harga daging sapi, harga ikan laut, jumlah

penduduk, dan pendapatan penduduk. Selebihnya yaitu 4,3 % dipengaruhi oleh
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sapi, harga ikan laut, jumlah penduduk, pendapatan penduduk) masing-masing

sama dengan satu atau logaritma naturalnya sama dengan nol.

5.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penawaran Telur Ayam Di
Banyuv:angi

Faktor-faktor yang diduga berpengaruh terhadap penawaran telur ayam di
Banyuwangi dalam penelitian ini adalah harga telur ayam tahun sekarang
(x1),harga telur ayam tahun sebelumnya (x2), harga daging sapi (x3), harga ikan
laut (x4), harga bibit (x5), harga pakan (x6). Hasil perhitungan uji F dan uji t
dapat dilihat pada table 11:
Tabel 11 : Hasil Analisis Regresi eksponensial dengan analisis uji F dan uji t

dengan Multikolinieritas Penawaran Telur Ayam di Kabupaten
Banyuwangi Tahun 1991 - 2001.

Variabel Koefisien ; thi";ttjng Fhltung
Regresi

Harga T ayam R T © emmerr v

berlaku (X1)

Harga telur ayam th sblm 0,135 0,483

(X2) ‘

Harga daging sapi (X3) 0,427 5,643*

Harga 1kan laut (X4) -0,361 -7,041*

Harga bibit (X5) 0,153 2. 736*

Harga Pakan (X6) 0,149 2,658*

Konstanta : 1.837.653,419

t-tabel : 2,145

F-tabel =337

R? : 0,960

R ajusted - 0,900

Sumber : Data Diolah Tahun 2003.
Ket :*) Berbeda nyata pada taraf kepercayaan 95%.
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Tabel 12. Hasil Analisis Regresi Eksponensial dengan uji F dan uji t Tanpa
Multikolinieritas Penawaran Telur Ayam Di Kabupaten Banyuwangi

Tahun 1991 — 2001

Variabel Koefisien t- hitung F-hitung
Regresi

Harga Telur ayam th Skr (X1) -0,409 -4,508* 22.621*

Harga daging sapi (X3) 0,447 1.632* d

Harga ikan laut (X4) -0,347 -8,801*

Harga bibit (X5) 0,163 3,385*

Harga pakan (X6) 0,160 3,405*

Konstanta :1.837.653,419

t-tabel 15N

F-tabel :5.05

R? :0,958

Ajusted R : 0,915
Sumber : data Diolah Tahun 2003.
Keterangan : *) Berpengaruh nyata pada taraf kepercayaan 95 %.

Dari tabel 12 dapat diketahui bahwa nilai R ajusted adalah 0,915 atau
91,5 %. Nilai tersebut menunjukkan seberapa besar variabel tidak bebas mampu
dijelaskan oleh variabel bebasnya. R ajusted 91,5 % berarti variabel bebas dalam
model, yaitu harga telur ayam tahun sekarang, harga daging sapi, harga ikan laut,
harga bibit, harga pakan, mampu menjelaskan penawaran telur ayam sebesar
91,5 % dan sisanya sebesar 8,5 % dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam model.

Uji F menunjukkan bahwa F-hitung (22,621) lebih besar daripada F-tabel
(5,05), artinya model regresi dapat dipakai untuk mempredikdi variabel
penawaran telur ayam atau seluruh variabel bebas dalam model secara bersama-
sama berpengaruh terhadap penawaran telur ayam di Kabupaten Banyuwangi.
Untuk mengetahui pengaruhnya masing-masing variabel dapat dilihat sebagai
berikut :

e
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Gambar 7. Grafik Permintaan Telur ayam di Banyuwangi tahun 1991 — 2001 (Kg)

Sumber : Data Diolah Tahun 2003.

Gambar 7 menunjukkan bahwa trend permintaan telur ayam di

Banyuwangi memiliki kecenderungan naik selama tahun 1991- 1997. Tahun 1998

sampal 1999 terjadi penurunan permintaan telur ayam di Banyuwangi. Tahun

selanjutnya mulai mengalami peningkatan kembali. Peningkatan permintaan telur

ayam di Banyuwangi paling besar terjadi pada tahun 2001, yaitu sebesar
4042700 Kg dari 2305358 Kg. Peningkatan tersebut tidak lain disebabkan karena

faktor harga. Harga telur ayam pada saat itu terus menurun dari tahun

sebelumnya, sedangkan harga daging sapi naik.

Tabel 13 Permintaan Telur Ayam di Banyuwangi Tahun 1991 —2001(Kg)

Tahun Permintaan
1991 2466721
1992 2585265
1993 2690313
1994 2766557
1995 2969841
1996 3077235
1997 3165166
1998 2773656
1999 2005892
2000 2305358
2001 4042700
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Perkiraan perkembangan permintaan telur ayam di Banyuwangi untuk
tahun 2002 sampai 2010 menunjukkan perkembangan yang terus meningkat.

Peningkatan tersebut dapat dilihat pada Tabel 14.

Tabel 14. Perkiraan Permintaan Telur Ayam di Banyuwangi Tahun 2002 — 2010

Tahun - Pemlir;taan

2002 3072601.836
2003 3117297.536
2004 3161993.236
2005 3206688.936
2006 3251384.636
2007 3296080.336
2008 3340776.036
2009 3385471.736
2010 3430167.436

Sumber : Data Diolah Tahun 2002.

Perkembangan permintaan tersebut diakibatkan oleh peningkatan pendapatan
penduduk dan jumlah penduduk. Perkiraan permintaan telur ayam di Banyuwangi
tahun 2002 — 2010 dapat dilihat pada Gambar 8.

OO0 s e SR R WD i, J
3400000 "
3300000 |
3200000
3100000
= 3000000 |
2900000 —
2800000

umlah(Kg)

2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010

Tahun

—&—Permintaan

Permintaan

Gambar 8. Grafik Permintaan Telur Ayam di Banyuwangi tahun 2002 — 2010
(Ke). '
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yang terserang penyakit. Sedangkan *harga bibit semakin tinggi. Hal ini

menyebabkan peternak kurang bersemangat dalam usahanya.

Tabel 15. Perkembangan Pepawaran Telur Ayam di Banypwangi Tahun
1991 — 2001 (Kg). '

Tahun Penawaran (Y)
1991 | 2478895
1992 2592242
1993 2693741
1994 2773444
1995 2963346
1996 : 3075422
1997 3158343
1998 2775077
1999 2008102
2000 2303687
2001 4049553

Rata-rata 2806532

Sumber : Data Diolah tahun 2002.

Perkembangan penawaran telur ayam di Banyuwangi tersebut juga dapat

dilihat pada Gambar 9 berikut.

4500000 —inrmramich
4000000
3500000

© 3000000

2500000 +

2000000

1500000

1000000 +

500000 e sm——

o e el g
1991 1992 1993 1994 1995 1996 1997 1998 1999 2000 2001

Tahun

h (K

K]
E
=

-

—&—Penawaran (Y)
~{ffi-~Penawaran (Y')

Grafik Penawaran dan Trend

Gambar 9. Grafik Penawaran telur ayam di Banyuwangi Tahun 1991 — 2001 (Kg).
Sumber : Data Diolah Tahun 2002.
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Pada Gambar 9 tampak terlihat bahwa penawaran telur ayam pada tahun
2001 terjadi peningkatan. Peningkatan tersebut diperkirakan akan terus berlanjut
hingga tahun 2010. Peningkatan penawaran dari tahun ke tahun salah satunya
adalah karena c=makin kondusifnya suasana untuk pemeliharaan ayam, harga jual
daging dan telur yang relatif stabil. Hal ini akan mendorong petcrnak yang
mulanya hanya ikut-ikutan (peternak marjinal) menjadi peternak sungguhan.
Perkiraan penawaran telur ayam di Banyuwangi tahun 2002 — 2010 dapat dilihat

pada Gambar 10 berikut.

S |

3500000 }

3400000 /_ ‘

— |

o) 3300000 {—— !

< |

= 3200000 : ,

: § i |

© 3100000 ‘

| £ 3000000 . ‘

J = 2900000 L 2 =i |
=

2800000 : : . ‘ : "=

2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 |

[_‘-0—-—7" Eéﬁawara'hj Tahun ;

AR |

Penawaran J

Gambar 10. Grafik Perkiraan Penawaran Telur ayam di Banyuwangi Tahun
2002 - 2010.

Penawaran telur ayam di Banyuwangi diperkirakan terus meningkat untuk sepuluh
tahun mendatang. Semakin berkembangnya kemampuan peternak diduga ikut
memberikan pengaruh terhadap penawaran tahun-tahun mendatang. Hal ini
disebabkan untuk terjun ke bisnis ayam harus didukung dengan kemampuan
teknis bertelur yang baik dan juga manajemen peternakan yang sesuai dengan
keadaan peternakan.

5.3.3 Ketersediaan Telur Ayam Di Banyuwangi Tahun 2010
Hasil analisis trend permintaan dapat digunakan sebagai dasar peramalan
jumlah permintaan dimasa mendatang. Peramalan tersebut sangat berguna untuk

perencanaan produksi bagi produsen.

‘—-"-‘-f""'"-'-,
B T
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Berdasarkan analisis trend permintaan dan penawaran telur ayam di
Banyuwangi maka dapat dilihat ketersediaan telur ayam di Banyuwangi sampai
tahun 2010. Grafik permintaan dan penawaran telur ayam sampai tahun 2010
dapat dilihat pada L ampiran 12.

Tabel 16. Perkiraan Perkembangan Permintaan dan Penawaran Telur Ajam di
Banyuwangi Tahun 2002 — 2010 (Kg).

Tahun Permintaan Penawaran
2002 3072601.836 3070554.691
2003 3117297.536 3114558473
2004 3161993.236 3158562.254
2005 3206688.936 3202566.0256
2006 3251384.636 3246569.818
2007 3296080.336 3290573.6
2008 3340776.036 3334577.382
2009 3385471.736 3378581.163
2010 3430167.436 3422584 945

Sumber : Data Diolah Tahun 2002.

Tabel 16 menunjukkan bahwa trend permintaan telur ayam di Banyuwangi
lebih besar daripada trend penawaran. Berdasarkan perkiraan bahwa jumlah
penduduk dan pendapatan per kapita penduduk akan meningkat untuk tahun-
tahun selanjutnya, maka permintaan terhadap telur ayam di Banyuwangi juga
diperkirakan meningkat.

Perkembangan dan peningkatan suatu produk akan berhasil jika situasi
permintaan dapat diketahui. Demikian juga usaha ternak ayam. Peningkatan
permintaan seharusnya diimbangi dengan peningkatan penawaran terhadap
produk tersebut. Tingkat permintaan yang tinggi dan semakin berkembangnya
industri berbahan baku telur ayam dapat menjadi pendorong bagi peningkatan

penawaran telur ayam di Banyuwangi.
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VL. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Faktor harga telur ayam, harga daging sapi, harga ikan laut, jumlah
penduduk, dan pendapatan penduduk mempengaruhi permintaan terhadap
telur ayam secara nyata.

2. Elastisitas harga terhadap permintaan telur ayam di Banyuwangi adalah
inelastis dengan koefisien elastisitas sebesar —0,419.

3. Faktor yang berpengaruh nyata terhadap penawaran telur ayam di
Banyuwangi adalah harga telur ayam tahun sekarang/berlaku, harga daging
sapi dan harga ikan laut, harga bibit, harga pakan.

‘4. Elastisitas penawaran telur ayam di Banyuwangi adalah inelastis dengan
koefisien elastisitas sebesar —0,409.

5. Perkiraan perkembangan permintaan dan penawaran telur ayam di

Banyuwangi sampai tahun 2010 menunjukkan peningkatan.

6.2 Saran

1. Peternak kecil sebaiknya bekerjasama dengan peternak besar agar terus dapat
menjalankan usahanya sehingga bisa memenuhi permintaan telur ayam di
Banyuwangi.

2. Perlu ditingkatkan kemampuan teknis peternak dalam menjalankan usaha
peternakannya.

e —————————
B
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Lampiran 1. Data Populasi ternak Ayam di Kabupaten Banyuwangi Tahun

1991-2001
Tahun Ayam Ras(ekor) Ayam Buras (ekor)
1991 161.299 7855.388
1992 161.364 930.038
1993 162.326 992.490
1994 162.411 1.044.790
1995 173.309 1117.411
1996 179.269 ' 1.162.563
1997 180.265 1.212.563
1998 134.106 1.183.464
1999 55.600 1.057.832
2000 . 105.600 1.010.269
2001 343.500 1.008.484
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Lampiran 2. Harga Telur Ayam di Kabdipaten Banyuwangi Tahun
1991 — 2001 (Kg).

Tahun Ayam Ras Ayam Buras Harga Equivalen
1991 2.250 8.750 - 964133
1992 2.400 8.750 5.844.58
1993 ‘ 2.650 10.000 6.744,58
1994 3.050 10.000 7.008,64
1995 2.800 11.250 7.617,69
1996 2.900 112507 7.672,54
1997 3.300 15.000 10.091,76
1998 - 7.800 17.500 14.054,66
1999 7.700 20.000 17.496,88
2000 - 5.500 20.000 15.114,65
2001 7.200 25.000 13.902.45
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Lampiran 8. Perkiraan Permintaan Telur ayam Di Banyuwangi.

85

Tahun X Permintaan (Y) X*Y &
1991 4 2466721 -12333605 25
1992 4 2585265 10341060 16
1993 -3 2690313 -8070939 9
1994 2 2766557 5533114 4
1995 | 2969841 2969841 1
1996 0 3077235 0 0
1997 1 3165166 3165166 1
1998 2 2773656 5547312 4
1999 3 2005892 6017676 9
2000 4 2305358 9221432 16
2001 5 4042700 20213500 25

Jumlah 30848704 4916527 110
Rata-rata 2804427.636
a=Y/n
= 30848704/ 11
=2804427.,636
B =XY/X"2
= 44695,7

Y =2804427,636 + 44695,7 X

Tahun Permintaan Trend Permintaan
1991 2466721 2580949,136
1992 2585265 2625644,836
1993 2690313 2670340,536
1994 2766557 2715036,236
1995 2969841 2759731,936
1996 3077235 2804427,636
1997 3165166 2849123,336
1998 2773656 2893819,036
1999 2005892 2938514,736
2000 2305358 2983210,436
2001 4042700 3027906,136
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Lampiran 9. Perkiraan Perkembangan Permintaan Telur Ayam Di Banyuwangi
Sampai Tahun 2010.

Tahun X a b Trend Permintaan
2002 6 2804427,636 44695,7 3072601,836
2003 7 2804427,636 44695,7 3117297,536
2004 8 2804427,636 44695,7 3161993,236
2005 9 2804427,636 44695,7 3206688,936
2006 10 2804427,636 44695,7 3251384,636
2007 11 2804427,636 446957 3296080,336
2008 12 2804427,636 44695,7 3340776,036
2009 13 2804427,636 44695,7 3385471,736
2010 14 2804427,636 44695,7 3430167,436
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Lampiran 10. Perkiraan Penawaran Telur Ayam Di Banyuwangi.

Tahun X Penawaran (Y) XY X
1991 -5 2478895 -12394475 25
1992 -4 2592242 -10368968 16
1993 -3 2693741 -8081223 9
1994 -2 2773444 -5546888 4
1995 -1 2963346 -2963346 1
1996 0 3075422 0 0
1997 1 3158343 3158343 1
1998 2 2775077 5550154 4
1999 3 2008102 6024306 9
2000 4 2303687 9214748 16
2001 5 4049553 20247765 25

Jumlah 30871852 4840416 110

Rata-rata 2806532
A=Y/n
=30871852/11
= 2806532
b =XY/X?
=4840416/110
=44003,7818

Y =2806532 +44003,7818 X

Tahun Penawaran Trend Penawaran
1991 2478895 2586513,091
1992 2592242 2630516,873
1993 2693741 2674520,655
1994 2773444 2718524 436
1995 2963346 2762528218
1996 3075422 2806532
1997 3158343 2850535,782
1998 2775077 2894539,564
1999 2008102 2938543,345
2000 2303687 2982547,127
2001 4049553 3026550,909
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Lampiran 11. Perkiraan Perkembangan Penawaran Telur Ayam Di
Banyuwangi Sampai Tahun 2010.

Tahun X a b Trend Penawaran
2002 6 - 2806532 44003,7818 3070554,691
2003 7 2806532 44003,7818 3114558.,473
2004 8 2806532 44003,7818 3158562,254
2005 9 2806532 44003,7818 3202566,036
2006 10 2806532 44003,7818 3246569,818
2007 11 2806532 44003,7818 3290573,6
2008 12 2806532 44003,7818 3334577,382
2009 13 2806532 44003,7818 3378581,163
2010 14 2806532 44003,7818 3422584,945

———— .
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